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Abstract	
The Internet of things (IoT) has taken on more and more roles in all fields in the disruptive era. 
Education is more emphasized for digital and paperless based. Print media in learning are 
increasingly minimized and shifted to digital media to be more environmentally friendly. The 
demands of the Internet of things (IoT) must still prioritize the noble culture of the Indonesian 
people. Noble culture is the fourth dharma in Catur Dharma Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa that can be done by cultivating the teachings of Ki Hadjar Dewantara on learning. 
One of Ki Hadjar Dewantara's teachings is Tri N: Niteni, Nirokke, Nambahi. This research aimed 
to describe the design of a practicum guide e-book Natural Sciences based on Tri N (Niteni, 
Nirokke, Nambahi). The method used is descriptive qualitative. This research resulted in an e-
book design of Tri N based practicum guides which has the following characteristics (1) in the 
form of e-books, (2) containing science concept (3) containing the concepts of Tri N teachings in 
practicum activities that are designed to be interesting in tabular form the hook link which is 
accompanied by a symbol, (4) shows the appropriate Tri N activities in each stage of practicum 
activities, and (5) invites the practitioner to carry out niteni, nirokke, and nambahi activities 








Pendidikan	 lebih	 ditekankan	 untuk	 berbasis	 digital	 dan	 paperless.	 Media	 cetak	 dalam	
pembelajaran	 semakin	 diminimalkan	 dan	 digeser	 dengan	media	 digital	 agar	 lebih	 ramah	
lingkungan.	 	Tuntutan	Internet	of	things	 	(IoT)	 	 tetap	harus	mengedepankan	budaya	luhur	







adalah	 deskriptif	 kualitatif.	 Penelitian	 ini	 menghasilkan	 suatu	 desain	 e-book	 petunjuk	
praktikum	 IPA	 berbasis	 Tri	 N.	 Petunjuk	 praktikum	 IPA	 yang	 dihasilkan	 mempunyai	
karakteristik	 sebagai	berikut	yakni	 (1)	berbentuk	e-book,	 (2)	memuat	konsep	ajaran	Tri	N		
dalam	 kegiatan	 praktikum	 yang	 didesain	 menarik	 dalam	 bentuk	 tabel	 hubung	 kait	 yang	
disertai	simbol,	(3)	menunjukkan	akitifitas		Tri	N	yang	sesuai		dalam	setiap	tahapan	kegiatan	





I. PENDAHULUAN		Perkembangan	 ilmu	 dan	teknologi	 telah	 melahirkan	 revolusi	industri	 generasi	 keempat	 atau	 yang	disebut	Revolusi	Industri	4.0	atau	Era	Desruptif		yang	menggeser	segala	lini	kehidupan	 ke	 arah	 internet	 of	 things	
(IoT).	 Dunia	 pendidikan	 khususnya	pendidikan	 tinggi	 harus	 melakukan	sinkronisasi	 teknologi	 terkait	berkembangnya	 era	 4.0,	 sehingga	diharapkan	 dapat	 melahirkan	kurikulum	 dan	 metode	 pendidikan	yang	 semakin	 kompetitif	 dan	mengikuti	 perkembangan	 ilmu	pengetahuan	teknologi	dan	sains.	Era	industri	 4.0	 memberikan	 empat	prinsip	 	 antara	 lain:	 (a)	 Interkoneksi	(sambungan)	 yaitu	 kemampuan	mesin,	 perangkat,	 sensor	 dan	 orang	untuk	 terhubung	 dan	 berkomunikasi	satu	 dengan	 lain	 melalui	 Internet	 of	
Things	 (IoT)	 atau	 Internet	 of	 People	
(IoP);	 (b)	 Transparansi	 informasi	merupakan	 kemampuan	 sistem	informasi	untuk	menciptakan	salinan	virtual	 dunia	 fisik	 dengan	memperkaya	 model	 digital.	 (c)	Bantuan	 teknis	 yang	 meliputi	kemampuan	 sistem	 untuk	mendukung	 manusia	 mempermudah	pemecahan	 masalah	 dalam	 waktu	singkat.	 (d)	 Keputusan	terdesentralisasi	 [1].	 Prinsip	 industri	4.0	digambarkan	pada	Gambar	1.	
 
 
Gambar 1. Prinsip Industri 4.0 Revolusi	 industri	 4.0	 menuntut	adanya	 pergeseran	 dalam	 segala	kegiatan	yang	awalnya	berbasis	kertas	menjadi	 berbasis	 komputer	dikarenakan	 semua	 berbasis	 digital	atau	 internet	 untuk	 segala	 (IoT).	Internet	 telah	 merubah	 cara	 hidup	manusia	 secara	 drastis	 dari	 riil	menjadi	 virtual,	 dalam	 segala	 lini	kehidupan	 baik	 sosial	 maupun	profesional.	 Internet	 of	 Things	 (IoT)	memiliki	 potensi	 untuk	menambahkan	 dimensi	 baru	 dalam	dunia	 komunikasi.	 Hal	 ini	mengandung	 arti	 bahwa	 komunikasi	tidak	 lagi	 terbatasi	 oleh	 jarak	 dan	waktu.	 Komunikasi	 dapat	 dilakukan	kapan	 saja,	 di	 mana	 saja,	 dengan	media	apa	saja	dan	membicarakan	apa	saja	 [2].	 Setiap	 orang	harus	memiliki	keterampilan	 berpikir	 kritis,	pengetahuan	dan	kemampuan	literasi	digital,	 literasi	 informasi,	 literasi	media	 dan	 menguasai	 teknologi	informasi	dan	komunikasi	[3].	
48		 																																											Jurnal	Ilmiah	Pendidikan	Fisika-COMPTON 
 
Hal	 positif	 dari	 adanya	pergeseran	ke	arah	Internet	of	Things	(IoT)	 adalah	 semakin	 berkurangnya	penggunaan	 kertas	 di	 dunia	(paperless)	 sehingga	 mengurangi	limbah	 lingkungan	 akibat	 konsumsi	kertas.	 Pembelajaran	 berbasis	 digital	atau	 tanpa	 menggunakan	 kertas	(paperless)	 di	 mana	 semua	 materi	dapat	 diakses	 melalui	 media	elektronik	 telah	 terbukti	 memiliki	dampak	 positif	 pada	 motivasi,	keterlibatan,	 produktivitas,	 dan	efisiensi	 siswa	 dan	 guru	 [4].	 Konsep	
paperless	 adalah	 mengurangi	pemakaian	kertas	bukan	meniadakan	pemakaian	 kertas	 dengan	 mengubah	dokumen	 atau	 penggunaan	 kertas	lainnya	ke	bentuk	digital.	Penggunaan	media	 yang	 sifatnya	 meminimalisir	penggunaan	 kertas/paperless	merupakan	 salah	 satu	 upaya	 untuk	menekan	 dampak	 negatif	 terhadap	lingkungan	 [5].	 Manfaat	 paperless	antara	 lain:	 mengurangi	 dampak	lingkungan	 dari	 penggunaan	 kertas	yang	 berlebihan/fullpaper,	 hemat	biaya,	 hemat	 waktu,	 efisiensi	 tempat	dan	meningkatkan	produktivitas	[6].	Model	buku	untuk	pembelajaran	yang	sesuai	dengan	era	4.0	dan	konsep	
paperless	 adalah	 dalam	 bentuk	 buku	elektronik	 atau	 dikenal	 dengan	 e-
book.	[7]	mengemukakan	bahwa	pada	era	 4.0	 saat	 ini,	 e-book	 sangat	berkembang	 pesat	 dan	 banyak	disediakan	 di	 dunia	 digital.	 E-book	menjadi	populer	karena	sangat	mudah	diakses	 menggunakan	 ponsel	sehingga	 memudahkan	 peserta	 didik	dalam	 memanfaatkannya.	 Moody	dalam	 [8]	 mengemukakan	 bahwa,	 e-
book	merupakan	buku	elektronik	dari	sebuah	buku	 tradisional	dengan	 fitur	digital	 yang	 dapat	 membantu	pembaca,	 seperti	 video,	 animasi,	 dan	suara.	 E-book	 merupakan	 alat	 yang	
menarik	 bagi	 peserta	 didik.	Berdasarkan	 beberapa	 pengertian	tersebut,	 disimpulkan	 bahwa	 e-book	merupakan	 buku	 dalam	 bentuk	elektronik	 yang	 penggunaanya	memerlukan	alat	elektronik	[9].		Salah	satu	buku	yang	digunakan	dalam	 proses	 pembelajaran	 adalah	buku	 petunjuk	 praktikum.	 Buku	 ini	digunakan	pada	kegiatan	praktikum	di	laboratorium.	 Kegiatan	 praktikum	akan	 berjalan	 dengan	 lancar	 apabila	terdapat	 bahan	 ajar	 berupa	petunjuk	praktikum.	 Menurut	 [10]	 petunjuk	praktikum	 merupakan	 salah	 satu	penunjang	 terlaksananya	 kegiatan	praktikum.	 Menurut	 [11]	 petunjuk	praktikum	 merupakan	 sebagian	sarana	yang	diperlukan	agar	kegiatan	belajar	 mengajar	 berjalan	 lancar,	tujuan	 utama	 pembelajaran	 dapat	tercapai,	 memperkecil	 resiko	kecelakaan	 yang	 mungkin	 terjadi.	Sedangkan	menurut	[12],	penyusunan	petunjuk	 praktikum	 memiliki	beberapa	 tujuan	 antara	 lain	 dapat	mengaktifkan	siswa,	membantu	siswa	menemukan/	 mengelola	perolehannya	 serta	membantu	 siswa	mengembangkan	 keterampilan	proses.		Berdasarkan	 hasil	 studi	pendahuluan	 disimpulkan	 bahwa	mahasiswa	 sangat	 membutuhkan	adanya	 buku	 petunjuk	 praktikum	yang	ramah	lingkungan	dalam	bentuk	
e-book.	Kondisi	ini	dikarenakan	e-book	yang	 banyak	 beredar	 berisi	 tentang	materi	 ajar	 bukan	 buku	 petunjuk	praktikum.	 Hal	 inilah	 yang	mendorong	 disusunnya	 buku	petunjuk	 praktikum	 dalam	 bentuk	 e-
book,	 sesuai	 dengan	 perkembangan	era	4.0	yang	berbasis	digital	dan	tanpa	menggunakan	 kertas	 (paperless).	 Hal	ini	relevan	dengan	penelitian	dari	[13]	yang	 menunjukkan	 bahwa	
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penggunaan	 e-book	 petunjuk	praktikum	dinilai	efektif	dan	menarik	minat	peserta	didik	untuk	praktikum.	Penelitian	 relevan	 lain	 menyatakan	bahwa	 e-book	 petunjuk	 praktikum	praktis	 untuk	 digunakan	 dan	 dapat	dijadikan	suplemen	pendukung	model	pembelajaran	blended	learning[14].	Hasil	 penelitian	 pendahuluan	juga	 menunjukkan	 bahwa	 sangat	dibutuhkan	 e-book	 petunjuk	praktikum	 yang	 berbasis	 ajaran	 Ki	Hadjar	 Dewantara.	 Sehingga	disusunlah	 e-book	 petunjuk	praktikum	 yang	 berbasis	 ajaran	 Ki	Hadjar	 Dewantara	 yakni	 niteni,	
nirokke,	 dan	nambahi	 (Tri	N).	Hal	 ini	dikarenakan	belum	ditemukan	e-book	petunjuk	 praktikum	 yang	 berbasis	ajaran	 Tri	 N.	 Konsep	 Tri	 N	 (niteni,	
nirokke,	 dan	 nambahi)	 merupakan	salah	satu	ajaran	Ki	Hadjar	Dewantara	yang	 dapat	 digunakan	 dalam	pengembangan	 ketrampilan	 proses	peserta	didik.		Konsep	3N	yaitu	Niteni,	Nirokke,	
Nambahi	 yang	 merupakan	 konsep	belajar	 yang	 diajarkan	 Ki	 Hadjar	Dewantara	seperti	yang	dikemukakan	oleh	 [15]	 didefinisikan	 seperti	berikut:	Niteni	berasal	dari	kata	dasar	
“titen”	 yang	 menunjuk	 pada	kemampuan	 untuk	 secara	 cermat	mengenali	 dan	 menangkap	 makna	(sifat,	 ciri,	 prosedur,	 kebenaran)	dari	suatu	 obyek.	 Niteni	 berarti	 proses	pencarian	 dan	 penemuan	 makna	(sifat,	ciri,	prosedur,	kebenaran)	suatu	obyek	 amatan	 melalui	 sarana	inderawi.	 Nirokke	 dapat	diterjemahkan	 sebagai	 meniru	 (to	
imitate).	 Proses	 meniru	 merupakan	kodrat	 alami	 manusia,	 lebih	 tepat	disebut	 iradat	 atau	 kenginan	 untuk	meniru	 segala	 apa	 yang	 menarik	perhatiannya.	 Sedangkan	 nambahi	dapat	 diartikan	
mengembangkan/menambah	 (to	
innovate/to	 add	 value).	 “Nambahi”	atau	 menambahkan/	mengembangkan	adalah	proses	lanjut	dari	 “Nirokke”.	 Pada	 proses	 ini	 ada	proses	 kreatif	 dan	 inovatif	 untuk	memberi	warna	baru	pada	model	yang	ditiru.	Tujuan	 penelitian	 adalah	 untuk	menghasilkan	desain	e-book	petunjuk	praktikum	yang	berbasis	Tri	N	(niteni,	
nirokke,	 dan	 nambahi).	 e-Book	petunjuk	 praktikum	 yang	 dihasilkan	mempunyai	 karakteristik	 sebagai	berikut	 yakni	 (1)	 memuat	 konsep	ajaran	 Tri	 N	 	 dalam	 kegiatan	praktikum	 yang	 didesain	 menarik	dalam	bentuk	tabel	hubung	kait	yang	disertai	 simbol,	 (2)	 menunjukkan	akitifitas	 Tri	 N	 yang	 sesuai	 	 dalam	setiap	 tahapan	 kegiatan	 praktikum,	dan	 (3)	 mengajak	 praktikan	 untuk	melakukan	 aktifitas	 niteni,	 nirokke,	dan	nambahi	selama	praktikum.	
	
II. METODE	PENELITIAN	Metode	 penelitian	 yang	digunakan	 adalah	 metode	 deskriptif	kualitatif	 .	 Metode	 ini	 merupakan	bagian	dari	penelitian	pengembangan	yang	 menggunakan	 mix	 methods,	kualitatif	 dan	 kuantitatif	 [16].	Penelitian	 deskriptif	 dilakukan	melalui	 pengumpulan	 data		berdasarkan	faktor-faktor	pendukung	objek	 penelitian	 untuk	 kemudian	dianalisis	dan	dicari	peranannya	[17].	Penelitian	 kualitatif	 merupakan	penelitian	 yang	 terkait	 dengan	 ide,	pendapat,	dan	persepsi	seseorang	dan	kesemuanya	 tidak	 dapat	 diukur	dengan	angka.	Metode	 pada	 penelitian	 ini	dibatasi	pada	deskriptif	kualitatif	yang	menggambarkan	 tentang	 bagaimana	rancangan	 desain	 e-book	 petunjuk	
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praktikum	 berbasis	 Tri	 N	 yang	dihasilkan.	
	
III. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Pembuatan	 desain	 e-book	petunjuk	 praktikum	 IPA	 diawali	dengan	 analisis	 materi	 yang	 akan	dimasukkan	 ke	 dalam	 kegiatan	praktikum.	 Rancangan	 awal	 e-book	dibuat	 seperti	 petunjuk	 praktikum	pada	 umumnya	 hanya	 berbentuk	buku	 elektronik.	 Kharakteristik	petunjuk	 praktikum	 ini	 berada	 pada	ajaran	 Tri	 N	 yang	 terkandung	 di	dalamnya.	 Deskripsi	 ajaran	 3N	dijabarkan	 dalam	 bentuk	 tabel	 yang	berisi	nama	komponen	Tri	N,	simbol,	dan	 uraian	 kegiatan	 praktikum	mahasiswa	 yang	 sesuai	 dengan	komponen	Tri	N.		
	
Gambar	2.	Komponen	3-N	pada	e-book	
 Kegiatan	 niteni,	 nirokke,	 dan	
nambahi	 dalam	 praktikum	dimasukkan	dalam	 tabel	hubung	kait	seperti	ditunjukkan	pada	Gambar	3.	Simbol	 niteni,	 nirokke,	 dan	
nambahi	 dalam	 setiap	 langkah	kegiatan	 praktikum	 digambarkan	dalam	 bentuk	 simbol	 seperti	 tampak	pada	Gambar	4.	
	
	
Gambar	3.	Tabel	Hubung	Kait	3N		 Pada	 Gambar	 4	 ditunjukkan	simbol	 kegiatan	 Tri	 N	 dalam	komponen	 praktikum	 dari	 tujuan,	dasar	teori,	alat	dan	bahan,	cara	kerja,	hasil	pengamatan,	dan	diskusi.	Penelitian	 ini	 menghasilkan	desain	 e-book	 petunjuk	 praktikum	berbasis	 Tri	 N	 (niteni,	 nirokke,	
nambahi).	 Analisis	 produk	 awal	menghasilkan	 kesimpulan	 bahwa	perlu	 dikembangkan	 petunjuk	praktikum	 berbasis	 Tri	 N	 dalam	bentuk	 buku	 elektronik	 atau	 dikenal	dengan	 e-book.	 Hal	 ini	 dikarenakan	penggunaan	 buku	 petunjuk	praktikum	 dalam	 bentuk	 cetak	mengharuskan	 adanya	 penggandaan	dalam	 jumlah	 besar	 sehingga	menyebabkan	 limbah	kertas	semakin	menumpuk.	Hal	ini	sangat	tidak	sesuai	dengan	 konsep	 go	 green	 yang	mengajak	 semua	orang	mulai	beralih	ke	 arah	 paperless.	 Sejalan	 dengan	penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 [18]	bahwa	 dengan	 mengurangi	 fungsi	kertas	 sebagai	 bahan	 bacaan	 dan	materi	pelajaran,	dalam	penelitian	ini	merupakan	 petunjuk	 praktikum	berbentuk	 media	 digital,	 tentu	 akan	
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menumbuhkan	sikap	peduli	terhadap	lingkungan	 pada	 mahasiswa.	Kesadaran	 lingkungan	 dapat	 dilakukan	 dengan	 berbagai	 kegiatan	nyata	yang	 terintegrasi	dalam	proses	belajar	mengajar.	
	
Gambar 4. Simbol Ajaran 3N pada e-book Berkaitan	 dengan	 hal	 tersebut,	pada	tahapan	ini	mulai	dikembangkan	produk	 e-book	 dalam	 bentuk	 draf	awal.	 Pembuatan	 e-book	 petunjuk	praktikum	 diawali	 dengan	menganalisis	materi	teori	dan	praktek	yang	 sesuai.	 Analisis	 materi	 untuk	kegiatan	praktikum	ini	dilakukan	agar	terdapat	 keselarasan	 dan	keterhubungan	 antara	 materi	 yang	diperoleh	 saat	 perkuliahan	 teori	dengan	perkuliahan	praktek.	Sehingga	mahasiswa	 tidak	 hanya	 menguasai	materi	secara	kognitif	saja	namun	juga	dalam	hal	praktek	atau	psikomotorik	di	dalam	laboratorium.	Senada	dengan	penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 	 [19],	selain	 kemampuan	 kognitif,	kemampuan	 psikomotorik	 dalam	 hal	ini	 praktikum	 dapat	 meningkat	dengan	menggunakan	instrumen	yang	sesuai	 dan	 tepat	 dengan	 materi	praktikum	yang	sedang	dilaksanakan.	
Langkah	 berikutnya	 yaitu	mendesain	 komponen	 di	 setiap	kegiatan	 praktikum.	 Setiap	 kegiatan	memuat	 komponen	 berikut	 ini	 yaitu	judul	 praktikum,	 tujuan	 kegiatan,	dasar	teori,	alat	dan	bahan,	cara	kerja,	hasil	pengamatan,	diskusi.		1. Judul	kegiatan,		Judul	 dibuat	 singkat	 namun	dapat	menggambarkan	 secara	 umum	kegiatan	praktikum	yang	dilakukan.	 Judul	 kegiatan	 adala	 nama	 atau	identitas	 untuk	 setiap	 jenis	praktikum.	Judul	disusun	disesuaikan	dengan	 materi	 praktikum	 yang	dipelajari.		2. Tujuan	kegiatan,		Tujuan	 menunjukkan	 apa	 yang	ingin	 dilakukan,	 diuji,	 dan	 dipelajari	dalam	 satu	 kegiatan	 praktikum	tersebut.		3. Dasar	teori,	
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Dasar	 teori	 memuat	 kajian	pustaka	yang	bisa	dipelajari	 sebelum	melakukan	 kegiatan	 praktikum	 dan	menjadi	 acuan	 dalam	 	 melakukan	kegiatan	 percobaan.	 	 Dasar	 teori	disajikan	secara	ringkas,	jelas,	akurat,	komprehensif,	 mudah	 dipahami	 dan	dapat	dijadikan	 landasan	teori	ketika	kegiatan	 praktikum	 berlangsung	 dan	saat	pembahasan	hasil	praktikum.	Hal	ini	 dimaksudkan	 agar	 mahasiswa	lebih	mudah	dalam	memahami	tujuan	kegiatan	praktikum.	4. Alat	dan	bahan,		Komponen	 ini	 berisi	 daftar	 alat	dan	bahan	yang	dibutuhkan	dan	harus	disiapkan	 mahasiswa	 agar	 kegiatan	berjalan	sukses	dan	lancar.		5. Cara	kerja,	Komponen	 ini	 berisi	 penjelasan	secara	 	 rinci	 dari	 	 langkah-langkah	yang	 harus	 dilakukan	 dalam	melakukan	 kegiatan	 praktikum.	 Cara	kerja	 ditulis	 dalam	 bentuk	 poin-poin	supaya	lebih	mudah	memahami.	6. Hasil	Pengamatan,	Komponen	 ini	 disusun	 dalam	bentuk	tabel	hasil	pengamatan	selama	kegiatan	 praktikum.	 Hasil	pengamatan	 inilah	 yang	 harus	dianalisis	 dan	 disimpulkan	 oleh	praktikan	 dan	 dirincikan	 di	 bagian	pembahasan.		7. Diskusikan,	Pada	 bagian	 ini	 berisi	pertanyaan-pertanyaan	 yang	 terkait	dengan	 kegiatan	 praktikum.	 Jawaban	dari	 pertanyaan	 yang	 sudah	didiskusikan,	 maka	 harus	 ditulis	dalam	 laporan	 resmi.	 Pertanyaan	 ini	dimaksudkan	 untuk	 menguji	 dan	mengetahui	 tingkat	 pemahaman	mahasiswa	 terhadap	 materi	 yang	dipraktikumkan.	




dalam	 bentuk	 e-book	 berbasis	 ajaran	Tri	 N.	 Tujuan	 pengemasan	 petunjuk	praktikum	 dalam	 bentuk	 e-book	adalah	 agar	 lebih	 ramah	 lingkungan	karena	 tidak	 lagi	 harus	 digandakan	dengan	 kertas.	 Tujuan	 utama	 hal	 ini	tentunya	 untuk	 mengurangi	penggunaan	 kertas	 dan	 menuju	 ke	arah	 	 dunia	 tanpa	 kertas	 atau	paperless	sesuai	era	4.0	yang	internet	of	 things	 (IoT).	 Selain	 konsep	
paperless	 juga	 dimaksudkan	 agar	mahasiswa	 lebih	 mudah	 mengakses	dan	membawa	 setiap	 kali	 praktikum	tanpa	 ada	 resiko	 lupa	 dan	 hilang.	Seperti	yang	diungkapkan	[22]	e-book	mudah	 dibawa	 dan	 dibuka	 melalui	berbagai	 macam	 perangkat	 digital,	selain	 itu	 juga	 tidak	 memakan	 biaya	dan	 waktu	 terlalu	 besar	 pada	 saat	mendistribusikan	ke	mahasiswa.	Langkah	 berikutnya	 yakni	memasukkan	konsep	 ajaran	Tri	N	 ke	dalam	 e-book	 petunjuk	 praktikum.	Ajaran	 3N	 ditunjukkan	 pada	 e-book	dalam	 bentuk	 deskripsi	 dan	 simbol	pada	 setiap	kegiatan	dengan	maksud	agar	lebih	ringkas	dan	diingat	peserta	didik.	 Tabel	 ini	 berisi	 deskripsi	ringkas	 dari	 niteni,	 nirokke,	 dan	
nambahi	dengan	disertai	simbol	yang	mencirikan	 masing-masing	komponen.	 Tujuan	 pengintegrasian	ajaran	Tri	N	(niteni,	nirokke,	nambahi)	ke	 dalam	 e-book	 petunjuk	 praktikum	agar	 mahasiswa	 menguasai	komponen	Tri	N	yang	berperan	dalam	setiap	 tahapan	 kegiatan	 praktikum.	Ajaran	 3N	 dapat	 diimplementasikan	dalam	 praktikum	 karena	 3N	 ini	merupakan	 salah	 satu	 ajaran	 yang	bersifat	 operasional	 praktis	 [23].	Hal	ini	 senada	 dengan	 penelitian	 [24]	bahwa	 dengan	 penerapan	 3N	 dan	mengacu	 pada	 KKNI	 level	 6	mahasiswa	 akan	 lebih	 mampu	menerapkan	 keahlian	 dan	 ilmu	
pengetahuan	 dalam	 memecahkan	masalah	 dan	 dapat	 beradaptasi	dengan	 situasi	 yang	 dihadapi	 karena	mahasiswa	 dipandu	 melalui	 tahapan	
niteni,	 nirokke,	 dan	 nambahi.	 Senada	dengan	 Melalui	 3N	 mahasiswa	 juga	dapat	mengambil	langkah	tepat	dalam	menghasilkan	 analisis	 informasi	 dan	data	 serta	 mampu	 memilih	 berbagai	alternatif	 penyelesaian/solusi	 baik	kelompok	maupun	mandiri.	Konsep	niteni,	nirokke,	nambahi	ini	kemudian	dikaitkan	dengan	setiap	langkah	 kegiatan	 praktikum	 mulai	dari	 tujuan	 sampai	 diskusikan.	Keterkaitan	 antara	 kosep	 Tri	 N	dengan	 masing-masing	 komponen	kegiatan	 praktikum	 ditampilkan	dalam	bentuk	tabel	hubung	kait.	Tabel	hubung	 kait	 dibuat	 dalam	 bentuk	simbol	 dan	 sedikit	 rincian	 dengan	maksud	agar	memudahkan	mengingat	dan	 memahami	 keterkaitan	 antara	ajaran	 niteni,	 nirokke,	 dan	 nambahi	dalam	 setiap	 komponen	 kegiatan	serta	 untuk	 mempercantik	 e-book	yang	dihasilkan.		Implementasi	dari	tabel	hubung	kait	 ini	 terlihat	 pada	 komponen	 di	setiap	 kegiatan	 praktikum	 dalam	setiap	 judul.	 Pada	 setiap	 komponen	kegiatan	 praktikum	 akan	dicantumkan	 simbol	 dari	 masing-masing	ajaran	Tri	N	yang	sesuai	pada	bagian	 tersebut.	 Pada	 bagian	 tujuan	kegiatan	 dan	 dasar	 teori	 maka	terhubung	 dengan	 ajaran	 niteni	karena	mahasiswa	praktikan	diminta	untuk	 memperhatikan,	 menyimak,	dan	 menandai	 secara	 seksama	 apa	yang	 ingin	 dicapai	 pada	 kegiatan	praktikum	 tersebut	 serta	 landasan	teori	 yang	 digunakan.	 Hal	 ini	 selaras	dengan	 pernyataan	 dari	 [25]	 yang	menyatakan	bahwa	niteni	merupakan	proses	yang	melibatkan	panca	indera	dalam	 melakukan	 kegiatan	
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mengamati	 dan	 memperhatikan	sesuatu	 hal.	 Kegiatan	 niteni	 pada	tahap	 ini	 bertujuan	 agar	 praktikan	dapat	memahami	materi	 secara	 teori	yang	nanti	berguna	pada	pelaksanaan	praktikum	 maupun	 saat	 melakukan	pembahasan.		Pada	tahapan	perisapan	alat	dan	bahan	serta	cara	kerja,	konsep	ajaran	Tri	 N	 yang	 sesuai	 adalah	 niteni	 dan	
nirokke.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 pada	tahapan	kegiatan	 ini	 praktikan	harus	melakukan	pengamatan	dengan	panca	indera	dari	mulai	mempersiapkan	alat	dan	 bahan	 yang	 digunakan	 sampai	langkah	 kerja	 yang	 akan	 dilakukan,	akan	 tetapi	 pada	 tahapan	 ini	 tidak	cukup	 sekedar	 niteni	 saja,	 karena	dibutuhkan	 pengetahuan	 lain	 yakni	
nirokke.	Nirokke	 di	 sini	 mengandung	maksud	 bahwa	 mahasiswa	 harus	menirukan	apa	yang	sudah	dituliskan	baik	 secara	 gerakan,	 menggunakan	alat	dan	bahan	serta	prosedural	yang	sesuai	 dengan	 di	 e-book	 petunjuk	praktikum	 agar	 bisa	 diperoleh	 hasil	yang	 diinginkan,	 menirukan	 secara	eksperimen	dan	penginderaan	sesuai	langkah	 kerja,	 serta	 menirukan	menggunakan	 pikiran	 sesuai	 yang	diinginkan	 oleh	 penyusun	 petunjuk	praktikum.	 	 Hal	 yang	 sama	disampaikan	 oleh	 [26]	 bahwa	 niteni	adalah	 menyimak,	 mengamati,	 dan	memperhatikan	 sedangkan	 nirokke	merupakan	 kegiatan	 menirukan	 apa	yang	 sudah	 ditentukan	 dalam	pengamatan.		Hasil	 pengamatan	 kegiatan	praktikum	dituangkan	ke	dalam	tabel	yang	telah	disiapkan.	Pencatatan	hasil	pengamatan	 membutuhkan	kemampuan	 nirokke	 dan	 nambahi.	Kemampuan	 nirokke	 dalam	menuliskan	 hasil	 pengamatan	 yakni	terkait	 dalam	 menuangkan	 hasil	pengamatan	 ke	 dalam	 tabel	 yang	
sesuai	 pada	 e-book	 petunjuk	praktikum.	 Pencatatan	 hasil	 ini	 juga	membutuhkan	 kemampuan	 nambahi	yakni	 menganalisis	 dan	mengkreasikan	 hasil	 pengamatan	yang	 tidak	 dapat	 dicatat	 langsung	dalam	 bentuk	 tabel,	 namun	mengharuskan	 adanya	 pemikiran	lanjut	 untuk	 menuangkannya.	 Hasil	pengamatan	ini	nanti	akan	terhubung	dengan	bagian	pembahasan	yang	akan	banyak	 membutuhkan	 proses	berkreasi,	 mengembangkan	pemikiran	 dan	 dasar	 teori	 untuk	melengkapi	penjelasan	terhadap	hasil	praktikum.	 Pada	 tahap	 ini	 pun	dimungkinkan	 terjadinya	 suatu	proses	 improvisasi	 dan	menganalisis	secara	 tingkat	 tinggi	 terutama	 pada	saat	hasil	yang	diperoleh	tidak	sesuai	dengan	 yang	 diharapkan.	 Proses	berkreasi	 dan	 mengembangkan	 ide,	gagasan,	 pemikiran	 tidak	 hanya	berhenti	sampai	di	sini	namun	masih	berlanjut	 hingga	 tahap	diskusikan.pada	 tahap	 diskusikan	maka	 mahasiswa	 harus	 menjawab	pertanyaan	 dengan	 dikaitkan	 hasil	praktikum	 dan	 pemahamannya	terhadap	 materi	 secara	 teori.	 Oleh	karena	 itu	 pada	 tahapan	 kesimpulan	dan	 menjawab	 pertanyaan	dibutuhkan	 kemampuan	mengkreasi,	menganalisis,	 dan	 mengembangkan	pemikiran	 lebih	 luas.	 Hal	 inilah	 yang	menunjukkan	adanya	proses	nambahi	pada	tahapan	terakhir	ini.		
IV. KESIMPULAN	Penelitian	 ini	 menghasilkan	desain	 petunjuk	 praktikum	 IPA	berbasis	 Tri	 N	 dengan	 karakteristik	(a)	 berbentuk	 e-book;	 (b)	 berisi	konten	 dan	 konsep	 tetang	 IPA;	 (c)	memuat	 konsep	 ajaran	 Tri	 N	 dalam	kegiatan	 praktikum	 yang	 didesain	menarik	 dalam	 bentuk	 tabel	 hubung	
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kait	 yang	 disertai	 simbol.	 (d)	menunjukkan	 akitifitas	 Tri	 N	 yang	sesuai	dalam	setiap	tahapan	kegiatan	praktikum;	 dan	 (e)	 mengajak	praktikan	 untuk	 melakukan	 aktifitas	
niteni,	 nirokke,	 dan	 nambahi	 selama	praktikum.		
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